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Pendahuluan 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) menjadi program pemerintah 

yang dicanangkan sejak tahun 2014. Namun program PPK sulit dijalankan 

dengan adanya Pandemi Covid-19. oleh karena semua Perguruan Tinggi 

melaksanakan pembelajaran virtual. Kendalanya tidak semua civitas akademika 

dapat melaksanakan pembelajaran vitual atau Pendidikan Jarak Jauh (PJJ), 

sebagai "proses belajar mengajar yang dilakukan secara jarak jauh melalui 

penggunaan berbagai media komunikasi" Oleh karena itu implementasi PJJ 

dalam pembelajaran berdampak pada program PPK. 

Banyak permasalahan yang timbul dari PJJ seperti akses, fasilitas laptop, 

hp, bahan ajar, metode dan lain-lain. Di sisi lain, perlu diusahakan interaksi yang 

baik antara dosen dan mahasiswa melalui PJJ agar tercapai pembelajaran yang 

bermakna. Pembelajaran bermakna dapat dilaksanakan dengan pendekatan SCL, 

yang focus utama adalah peserta didik. Student Centered Learning (SCL) dalam 

pembelajaran berdasarkan pada UU Nomor 20/2003 menuntut partisipasi peserta 

didik secara aktif. Mudjiono & Dimyati mengatakan bahwa SCL dapat membuat 

pelibatan secara intelektual-emosional peserta didik secara optimal pada saat 

proses pembelajaran. Sehingga peserta didik mendapat perolehan hasil belajar 

yang diproses berupa keterampilan dan nilai, sikap serta pengetahuan (Ngadiman 

et al.., 2014). Jadi pembelajaran harus dilaksanakan sesuai kebutuhan peserta 

didik. Terkait dengan adanya perubahan yang signifikan dari kegiatan belajar 

tatap muka menjadi daring berakibat baik langsung atau tidak langsung pada 

manajemen waktu yang dipergunakan Pembelajaran daring atau virtual adalah 

pemanfaatan teknologidigital. Hasil penelitian tentang prevalensi teknologi 

digital yang semakin meluas dalam pembelajaran, menumbuhkan peluang 

komunitas pembelajaran yang interaktif dan kreatif. Tetapi ada kekurangan dari 

pemanfaatan teknologi digital, khususnya media sosial yang tidak dapat 

melibatkan peserta didik secara mendalam. Untuk itu diperlukan peran lembaga 

dalam menyiapkan konten, konteks dan kolega agar peserta didik dapat terlibat 

secara kitis dan kreatif. Dengan demikian lembaga dapat mengembangkan fungsi 

media sosial secara kontekstual dalam upaya peningkatan pembelajaran dan 

pendidikan (Shanks & Young, 2019). 
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Pembahasan 

Pemanfaatan teknologi sebagai peluang dan resiko, maka dosen dalam 

menggunakan PJJ dapat melakukan variasi model pembelajaran.  Misalnya, 

Contexual Teaching Laearning (CTL) dapat digunakan untuk mendesain dan 

mengimplementasikan PJJ agar menjadi lebih bermakna bagi mahasiswa. Hal 

tersebut didasarkan pada realita bahwa mahasiswa sebagian besar belajar dan 

ruman. Artinya mereka kembali berkumpul bersama keluarga atau orang tuanya 

yang memiikk beragarm profesi, seperti: petani, pedagang, nelayan, PNS, 

pegawai Swasta, wirausaha dan lain-lain. Kondisi sosial ekonomi ada yang kaya, 

sedang, atau miskin yang berpengaruh terhadap kepemilikan tasilitas yang ada. 

Sebuah contoh seorang mahasiswa lulusan Fisipol-UGM, berani mengambil 

langkah jadi petani di era Pandemi COVID-19 ini. Sebuah keputusan yang berat, 

namun ada hal yang perlu dicatat bahwa "Bertani” mahasiswa hendaknya dengan 

menerapkan ilmu pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh dari sumber yang 

beragam, misalnya media sosial, buku-buku referensi, majalah, pertemuan 

professional dan lain-lain. Disamping itu urgen sekali untuk menerapkan 

teknologi modern yang relevan. Jadi ada hal yang menjadi perbedaan dalam 

menerapkan ilmu "Bertani” antara mahasiswa dengan petani "Konvensional". Hal 

tersebut merupakan bukti bahwa CTL merupakan teori belajar untuk 

mempertemukan kaitan antara materi yang diajarkan dan fakta yang ada. 

Sehingga dapat memotivasi peserta didik menghubungkan pengetahaun dan 

diterapkan dalam hidup di keluarga dan masyarakat (Nurdyansyah & Fahyuni, 

2016). Penelitian CTL yang dilakukan Rahayu dan Febriaty, menghasilkan 

pemahaman yang meningkat mahasiswa pada bahan ajar pasar valuta asing yang 

terlihat pada siklus-siklus yang ada, serta terjadi peningkatan aktivitas mahasiswa 

(Rahayu & Febriaty, 2016). 

CTL didasarkan pada paradigma konstruktivisme, dengan factor-faktor 

yang mempengaruhi yaitu: (a) "oversalling sebagai metafora dalam belajar, yang 

mengesampingkan kemampuan individu dan konteks, serta persoalan sehari-hari; 

(b) teori kultural-historis Vygotsky, bahwa simbol dan tanda yang dipakai orang 

dewasa akan berpengaruh pada perkembangan kognitif anak. Selanjutnya, belajar 

didefinikan sebagai kognisi yang dibagi secara sosial yang merupakan proses dari 

menjadi anggota komunitas praktik belajar yang berkelanjutan; interaksi sosial 

yang mengkonstruksi dan merekonstruksi konteks, pengetahuan dan makna. (c) 

penyebaran 
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ragam belajar; (d) perasaan prihaun pada peserta didik dalam memperoleh 

keterampilan di lingkungan yang tidak kontektual dan terasing, yang 

menyebabkan ketidak-mampuan untuk menerapkan limu ilmunya dalam hidup 

keseharian (Gredler, 2011). 

Keunikan CTL bukan bersifat eksklusif sifatnya, tetapi bisa dimerger 

dengan metode belajar lainnya, namun dapat digabung dengan metode-metode 

belajar lain, misalnya, diskusi, eksperimen, tanya jawab, penemuan, ketrampilan 

proses, demonstrasi dan lain-lain. Terbukti dari hasil penelitian pada mahasiswa 

Biologi Universitas Muhammadiyah surabaya, implementasi mahasiswa yang 

diperoleh dengan mengkonstruk secara mandiri pengetahuan tentang bencana 

membawa pada latihan berpikir menggunakan nalar, Kritis dalam menyikapi 

"sOP Bencana.” Pembelajaran dengan Kegiatan simulasi peristiwa bencana 

dengan bermain peran, demontrasi dan pakar (MDMC) Kota Surabaya. Melalui 

kelompok diskusi terjadi penerapan "masyarakat belajar" yang bertujuanlatihan 

kerjasama, bertukar pikiran, berbagi pengetahuan dan pengalaman, teriadi 

komunikasi yang positir sehingga mahasiswa terlibat aktif dalam pembelajaran 

(Martati, Hariyadi, & Mukarrohmah, 2016) 

Pembelajaran kontekstual dapat digunakan untuk pengembangan konsep 

diri peserta didik agar memahami realitas sebagai akibat Pandemi COVID-19. 

Konsep iri adalah penilaian seseorang tentang dirinya sendiri, yang terjadi dari 

pengalaman dan pemaknaan dari lingkungan Disertai pengaruh evaluasi, 

penguatan, dan lain-lain yang signifkan, serta hubungan perilaku individu dalam 

lingkungannya (Shavelson, n.d.). Konsep diri merupakan kualitas organisasi 

dengan memuat ciri-ciri khusus individu tentang dirinya sendiri, Hal tersebut 

diartikan secara luas mencakup juga karakter ekspresif individu serta bagaimana 

diri memberikan persepsi pada peran (ibu, perawat, pengusaha, guru, pelukis dan 

lain-lain (Sarbin, 1954). Kesimpulannya konsep diri merupakan pandangan 

seseorang pada terhadap karakteristik dirinya sendiri terbentuk dari pengalaman 

dan pandangan lingkungan pada perilaku individu yang dipengaruhi sifat 

ekspresif dan persepsi diri pada peran manusia dalam kehidupan. Model 

pembelajaran berbasis proyek lebih unggul pengaruhnya terhadap pencapaian 

sikap ilmiah dan konsep diri peserta didik dari pada model pembelajaran 

konvensional (Astawa, Sadia, & Suastra, 2015). Dengan demikian implementasi 

suatu model dalam pembelajaran dapat memberikan dampak bagi pengembangan 

konsep diri individu. 
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Konsep diri yang sehat, positif, harga diri atau citra diri anak dan remaja 

sangat penting untuk ditumbuh-kembangkan oleh guru, orang tua, psikolog dan 

pembuat kebijakan pendidikan dalam pembelajaran. Konsep diri dapat 

mendorong harga diri dan tanggung jawab individu dan social. Konsep diri dapat 

menjadi "vaksin" dalam interaksi social. Dengan kalimat lain konsep diri positif 

dapat membawa kebahagiaan, lebih mudah melakukan penyesuaian diri, lebih 

popular, memiliki perasaan subyektif lebih baik, merasakan kepuasan hidup lebih 

tinggi, terhindar dari “broken home" (Bracken, 2009). Dibuktikan dengan 

penelitian pada siswa yang memilki konsep diri positif dalam pembelajaran 

model VCT, maka sikap siswa dalam interaksi social lebih unggul atau lebih baik 

dibandingkan dengan model ekspositori (Martati, Akbar, & Sumantri, 2019). 

Sikap seseorang dapat dibentuk dan diubah dengan memberikan 

stimulus. Stimulus yang dapat mempengaruhi yaitu lingkungan social dan budaya 

dan sosial. Misalnya: aturan dan adat istiadat, agama dan kepercayaan, family, 

agama dan lain-lain. Sikap tidak "stagnan", tetepi dapat berubah akibat pengaruh 

luar dan dalam. Pengaruh dari dalam disebabkan factor internal yaitu factor dari 

dalam diri individu. Adapun pengaruh luar individu merupakan factor ekstemal 

yaitu berasal dari luar kelompok sebagai hasil interaksi sosial. Terbentuknya 

sikap akibat hubungan dengan objek, institusi, nilai, orang dalam hubungan antar 

individu, terjadi dalam kelompok, komunikasi media cetak, komunikasi media 

sosial, poster, buku, TV dan lain-lain (Ahmadi, 2009). 

Sikap diartikan sebagai budi pekerti yang baik oleh Ki Hadjar Dewantara. 

Oleh karena itu pendidik atau guru diberi sebutan "pamong' dalam perguruan 

taman siswa, yang bertugas mengajar dan mendidik siswa. Mengajar adalah 

kegiatan transfer ilmu. Sedangkan mendidik menuntun "gerak-pikiran" serta 

memberikan latihan kecakapan atau kepandaian kepada peserta didik, dengan 

harapan dapat menjadi orang yang memiliki kepribadian yang bersusila dan 

beradab. Dapat juga dikatakan bahwa kewajiban guru adalah mendidik siswa agar 

bersikap positif atau baik dalam menjalankan kehidupan di masyarakat (Dewani 

1977). 

Sikap mahasiswa dalam belajar di rumah tidak terlepas dari tanggung 

jawab sebagai peserta didik yang perlu menerapkan Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK) yang menjadi program pemerintah. Tanggung 
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jawab warga negara, menurut warsono terdiri dari "tanggung jawab kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, individu, keluarga dan lingkungan”(5) Terkait dengan 

pembelajaran CTL yang dilakukan mahasiswa merupakan bentuk tanggung 

jawab kepada lingkungan. 

PPK yang didukung dengan Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017, 

maka perlu internalisasi nilal-nilai utama PPK yaítu: 

“Religiusitas, nasionalisme, mandiri, gotong-royang dan integritas. Nilai karakter 

nasionalis "merupakan cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan 

kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan 

fisik, Sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa, menempatkan kepentingan 

bangsa dan negara diatas kepetingan diri dan kelompoknya". Subnilai nasionalis 

antara lain "apresiasi budaya bangsa sendiri, menjaga kekayaan budaya bangsa, 

rela berkorban unggul, dan berprestasi, cinta tanah air, menjaga lingkungan, taat 

hukum, disiplin, menghormati keragaman budaya, suku, dan agama. (Hendarman 

et al., 2018). 

Menurut Allport sikap dikatakan sebagai sebuah mental dan saraf yang 

terkondisikan secara mapan yang didapatkan dari pengalaman, implementasi 

secara langsung dan pengaruh dinamika individu dalam merespon kepada seluruh 

objek dalam keterkaitan situasi. (Schwarz & Bohner, 2001)." Berkaitan dengan 

sikap tanggung jawab, mahasiswa sebagai pebelajar dewasa dapat menjalani 

perubahan dalam teknologi informasi secara cepat, apalagi mereka adalah 

kelompok millennial yang tidak terlepas dari gadget. Keterpaduan antara konsep 

diri mahasiswa yang baik dan diberikan pembelajaran bermakna oleh dosen 

melalui PJJ maka akan menumbuhkan karakter positif di era Pandemi CovID-19. 

Mengapa konsep diri penting? Konsep diri dalam hal ini dibutuhkan mahasiswa 

untuk mendukung kemampuan diri beradaptasi dengan lingkungan yang berubah 

secara tiba-tiba dengan adanya Pandemi COVID-19. Sebagai contoh selama ini 

mahasiswa kuliah di kampus yang jauh dari rumah atau keluarga, sekarang 

terpaksa belajar di rumah. Nah, kemampuan untuk berdaptasi dengan lingkungan 

rumah dan PJJ, hal ini yang harus ditangkap oleh dosen. Dengan kalimat lain 

dikatakan sebagai potensi dan peluang bagi mahasiswa. Untuk itu peran dosen 

sebagai fasilitator menjadi sangat penting, khususnya kemampuan memadukan 

materi pembelajaran dengan kondisi mahasiswa yang beragam di daerahnya. 
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Sebagai bentuk sikap tanggung jawab mahasiswa terhadap lingkungan 

dalam penerapan PPK, maka pembelajaran CTL dapat diimplementasikan 

sebagai sebuah ide tentang pertanian atau peternakan di masa depan dengan 

memanfaatkan Google Classroom dan aplikasi WhatsApp. Bekerja sama para 

remaja di lingkungan sekitar bisa dibuat klaster-klaster. Berkaca dari pengalaman 

penguncian daerah (lockdown), maka hal yang perlu di pikirkan bahwa suatu 

daerah perlu memenuhi kebutuhannya sendiri dengan membuat klaster-klaster. 

Kalster perlu dibuat agar tidak terjadi, membludaknya (overload) suatu produk 

yang sama di satu daerah. Dengan adanya klaster dapat diatur pembagian daerah 

(wilayah) dalam mengembangkan potensi dan peluang yang ada. Misalnya daerah 

A: tanam padi, B: tanam sayuran, C; tanam buah, D: ternak kambing, E: ternak 

ayam, F: ikan, dan lain-lain sesuai potensi dan peluang yang ada di daerahnya. 

Sehingga terjadi kolaborasi antar penduduk daerah (wilayah) dalam pemenuhan 

kebutuhan masyarakat. Berbeda jika seluruh daerah (wilyah) misalnya menanam 

"Buah Naga" maka di saat panen bisa jadi overload dan harganya menjadi jatuh. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran CTL yang dapat dilakukan sebagai 

berikut: 

Tahap Pembelajaran Kegiatan Mahasiswa  Kegiatan Guru 

Constructivism o Melakukan Tanya 
jawab dengan dosen 

o Megikuti ilmu 
pengetehuan yang 

diberikan 
o Masuk ke dalam 

kelompok yang telah 
dibagi 

o Mengekplorasi in-
formasi kemampuan 
awal mahasiswa 

o Memberi semangat 

kepada mahasiswa 
o Membagi kelompok 

mahasiswa secara 
homogen 

o Memberikan LKS 1 

 
Inquiry 

Perumusan Masalah 
berdasarkan penemuan 
yang dilakukan dari 
sistematika pemikiran 

o Mahasiswa berdis-kusi 
kelompok mengamati 
kondisi daerahnya 

o Melalui pengamatan-
nya, mahasiswa dapat 

mengetahui potensi 
dan peluang kondisi 
daerahnya 

o Mengarahkan 
mahasiswa pada kondisi 
daerahnya 

o Menugaskan maha-
siswa untuk me-ngamati 

potensi dan peluang 
kondisi da-erahnya 
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Questioning 

(Menanyakan) 
o Mahasiswa 

berusaha 

memahami kondisi 
daerah dalam dis-
kusi kelompoknya 

o Mahasiswa dapat 
mengungkapkan 
potensi dan peluang 
daerahnya dengan 
kalimatnya sendiri 

o Mengucapkan 
dengan kosakata 
yang relevan untuk 
menceritakan 
potensi dan peluang 
daerahnya yang 
sedang dipelajari 

 

o Dosen membantu 
mahasiswa dalam 

memaham potensi dan 
peluang dae-rahnya 

o Memotivasi maha-siswa 
agar dapat 
mengungkapkan potensi 
dan peluang daerahnya 
dengan dengan 
kalimatnya sendiri 

o Memberikan bimb-
ingan dan arahan pada 
mahasiswa agar 
mengucapkan kosakata 
yang rele-van dalam 
berbicara mengenai 
konsep potensi dan 

peluang yang ada 
 

Learning Community 

(Mahasiswa sharing 
berkelompok) 

o Melaporkan hasil 
diskusi 
kelompoknya di 

media sosial 
 

o Menugaskan maha-
siswa mempresen-
tasikan hasil diskusi 

dengan media sosial 

Modelling 

(Memprhatikan dan 

mencontohkan dosen) 

o Siswa memperha-
tikan dosen yang 

sedang memberikan 
penjelasan yang be-
nar potensi dan 
pelu-ang daerahnya 

 

o Dosen memberi-kan 
contoh potensi daerah 

yang dapat 
dikembangkan se-cara 
nyata kepada mahasiswa 

 

Reflection 

(Mengulang apa yang 
telah dipelajari) 

o Mengidentifikasi 
potensi dan peluang 
daerah 

o Mahasiswa mem-
berikan kesimpulan 
potensi dan peluang 
daerahnya dari hasil 

belajar 
 

o Dosen menugaskan 
mahasiswa mengi-
dentifikasi potensi dan 
peluang daerah yang 
dapat dikem-bangkan 

o Dosen menugaskan untuk 
meyimpulkan potensi dan 

peluang daerahnya 
melalui pengalaman 
belajar mahasiswa 

 



 

Authentic  

Assesment, 

(Proses penilaian dalam 
memberikan gambaran 
perkembangan setelah 
proses KBM) 

o Mengerjakan tes 

yang diberikan 
dosen 

o Mengevaluasi maha-

siswa dengan soal-soal 
terkait dengan potensi 
dan peluang daerah yang 
dapat dikembangkan 

 

Dengan dibuat klaster-klaster melalui pembelajaran CTL, mahasiswa 

telah membantu masyarakat lingkungan sekitar menjadi berdaya. Sehingga dalam 

kondisi locdown, yang terjadi dalam masyarakat tetap mampu mengatasi 

kesulitan kondisi sosial ekonomi. Jadi pembelajaran CTL yang dilakukan adalah 

implementasi dari karakter sikap peduli lingkungan. Adanya PJJ membuat 

mahasiswa memiliki waktu untuk masyarakat lingkungan sekitarnya, dengan 

CTL ada dua keuntungan yang dapat dipetik: (1) mahasiswa tetap dapat belajar 

sesuai prodi yang dipilih pada Perguruan Tinggi; (2) membantu memberikan 

solusi di bidang ekonomi dan sosial pada masyarakat sekitar. 

Gambar 1. Memadukan Ternak Ikan Lele dan 

Sayur Kangkung di Lahan terbatas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 

Semua Perguruan Tinggi melaksanakan pembelajaran virtual. 

Pemanfaatan teknologi sebagai peluang dan resiko, maka dosen dalam 

menggunakan PJJ dapat melakukan variasi model pembelajaran. Seperti CTL 

dapat digunakan untuk pengembangan konsep diri peserta didik dalam 
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memahami realitas sebagai akibat Pandemi COVID-19. Implementasi suatu 

model dalam pembelajaran dapat memberikan dampak bagi pengembangan 

konsep diri individu. Tingginya konsep diri memberikan dampak pada sikap 

manusia dalam interaksi sosial di lingkungan. Sebagai bentuk sikap tanggung 

jawab mahasiswa terhadap lingkungan dalam penerapan PPK, maka 

pembelajaran CTL dapat diimplementasikan sebagai sebuah ide tentang pertanian 

atau peternakan di masa depan dengan memanfaatkan Google Classroom dan 

aplikasi WhatsApp. 

……………………………………………………………………………………. 
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